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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat di tarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi hasil pendapatan petani yaitu curah hujan yang 

cukup baik, ketersediaan obat-obatan, bibit unggul, pengolahan tanah 

diantaranya menyiapkan lahan yang akan dijadikan area tanam, pembajakan 

tanah, penggaruan tanah, pemupukan dasar pada tanah sawah. 

2. Adapun langkah-langkah dalam mengatasi masalah hasil pendapatan 

kelompok tani yaitu dengan cara membuat saluran air, melakukan 

pengendalian pestisida alami dan kimia, daya beli masyarakat, memperbanyak 

kelompok tani dan membuat bendungan.  

5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap Pelaksanaan Program 

Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan (Studi Kasus di Desa Sebeok 

Kecamatan Orong Telu Kabupaten Sumbawa) maka di kemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Pemerintah 

Perhatian Pemerintah terhadap lembaga pemberdayaan masyarakat petani 

perlu di tingkatkan lagi terkait bantuan yang masih minim, sarana san 

prasarana yang kurang memadai, pembinaan yang masih kurang terhadap 

masyarakat petani dan kesejahteraan masyarakat petani yang belum 

sepenuhnya di perhatikan. 

2. Bagi Pihak Kelompok Tani Desa Sebeok 

a. Perlu adanya kerja sama dengan generasi muda/karang taruna untuk 

meningkatkan hasil pendapatan serta kemajuan kelompok tani Desa 

Sebeok. 

b. Perlu memperluas jaringan kerja sama dengan pihak-pihak dari dinas 

pertanian dan otau orang-orang yang ahli dalam bidang pertanian 

khususnya dalam meningkatkan pendapatan. 

c. Pemberian sosialisasi program terhadap masyarakat petani supaya 

lebih digiatkan lagi agar dapat tepat sasaran dan semua masyarakat 

petani dapat memperoleh manfaat dari program yeng dilaksanakan. 

3. Bagi Masyarakat 

Peran aktif masyarakat petani perlu di tingkatkan lagi terkait kegiatan dalam 

program-program yang dijalankan oleh kelompok tani dan saling terbuka satu 

sama lain agar program tersebut dapat berjalan dengan lancar dan masyarakat 

petani dapat memperoleh hasilnya. 
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4. Bagi Petani  

Diperlukan kerja sama kelompok tani dengan koperasi dalam perencanaan 

program yang sesuai dengan kebutuhan petani seperti pengolahan komoditas, 

memasarkan hasil panen, penyediaan fasilitas pertanian.   
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Gambar Wawancara dengan Kepala Desa Sebeok 

 

                          Gambar  Wawancara dengan pengurus Kelompok Tani 
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Gambar Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani 

 

Gambar Wawancara dengan Anggota Kelompok Tani 
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Gambar Wawancara dengan Anggota Kelompok Tani 

 

Gambar Wawancara dengan Angota Kelompok Tani 
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Gambar Pupuk Bersubsidi 

 

Gambar Tanaman Jagung 



69 
 

 
 

 


